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MOTTO 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, 

tapi dua kali Allah berjanji bahwa: Fa inna ma’al-‘usri yusra, 

inna ma’al-‘usri Yusra” 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang 

patut diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan 

gapailah dengan selayaknya yang kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah 

itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu 

yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra)  
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ABSTRAK 

SUSI WULANDARI. Pengaruh Persepsi Kemudahan, Fitur 

Layanan, Literasi Keuangan Syariah Dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Generasi Z Menggunakan BYOND By 

BSI Di Kabupaten Pekalongan. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong sektor 

perbankan, termasuk perbankan syariah, untuk terus berinovasi 

dalam menyediakan layanan berbasis digital. Dalam upaya 

memenuhi kebutuhan masyarakat tanpa mengesampingkan 

prinsip-prinsip syariah, Bank Syariah Indonesia menghadirkan 

aplikasi BYOND By BSI sebagai salah satu layanan perbankan 

digital. Keputusan Generasi Z dalam menggunakan aplikasi 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Fitur Layanan, Literasi Keuangan Syariah dan Keamanan 

terhadap Keputusan Generasi Z Menggunakan BYOND By BSI 

di Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada para responden. Sampel penelitian 

berjumlah 96 orang yang ditetapkan berdasarkan rumus cochran. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu non probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan program SPSS versi 27 yang meliputi uji 

instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji 

hipotesis, serta uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Literasi Keuangan Syariah 

dan Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Generasi Z Menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan. Secara simultan, keempat variabel yaitu 

Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Literasi Keuangan Syariah 

dan Keamanan secara sama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Generasi Z Menggunakan 

BYOND By BSI di Kabupaten Pekalongan. Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai adjusted R
2
 sebesar 0,844 atau 
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sama dengan 84,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa keputusan 

penggunaan dijelaskan oleh variabel Persepsi Kemudahan, Fitur 

Layanan, Literasi Keuangan Syariah dan Keamanan sebesar 

84,4%, sedangkan sisanya 15,6% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang berada di luar penelitian. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Literasi 

Keuangan Syariah, Keamanan, dan Keputusan Penggunaan.  
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ABSTRACT 

SUSI WULANDARI. The Influence of Perceived Ease of Use, 

Service Features, Sharia Financial Literacy, and Security on 

Generation Z’s Decisions to Use BYOND by BSI in 

Pekalongan Regency. 

 Advances in digital technology have driven the banking 

sector—including Islamic banking—to continue innovating in 

the provision of digital services. In an effort to meet the public’s 

needs without compromising Sharia principles, Bank Syariah 

Indonesia has launched the BYOND By BSI app as one of its 

digital banking services. Generation Z’s decision to use this app 

is influenced by various factors that are taken into account in 

the decision-making process. This study aims to determine the 

influence of Perceived Ease of Use, Service Features, Sharia 

Financial Literacy, and Security on Generation Z’s Decision to 

Use BYOND by BSI in Pekalongan Regency. 

 This study is a causal study using a quantitative approach. 

Research data were collected by distributing questionnaires to 

respondents. The study sample consisted of 96 participants, 

determined using Cochran’s formula. The sampling technique 

used in this study was non-probability sampling, specifically 

purposive sampling. Data analysis was conducted using SPSS 

version 27, which included instrument validation, tests of 

classical assumptions, multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing, and a test of the coefficient of determination. 

 The results of the study indicate that, individually, the 

variables of Perceived Ease of Use, Service Features, Sharia 

Financial Literacy, and Security have a positive and significant 

effect on Generation Z’s decision to use BYOND by BSI in 

Pekalongan Regency. Simultaneously, all four variables—

Perceived Ease of Use, Service Features, Sharia Financial 

Literacy, and Security—collectively have a positive and 

significant effect on Generation Z’s decision to use BYOND by 

BSI in Pekalongan Regency. The results of the coefficient of 

determination test show an adjusted R² value of 0.844, or 

84.4%. This indicates that the decision to use the service is 

explained by the variables of Perceived Ease, Service Features, 
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Sharia Financial Literacy, and Security to the extent of 84.4%, 

while the remaining 15.6% is explained by other factors outside 

the scope of this study. 

  

Keywords: Perceived Ease of Use, Service Features, Sharia 

Financial Literacy, Security, and Usage Decisions. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai z Zet ش
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 Sin s Es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ى

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  َ ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  َ  Fathah dan wau au a dan u وْ

Contoh:  

 kataba  ك ت ت   -

 fa`ala ف ع ل   -

  suila ظئُلِ   -

 kaifa ك يْف   -

ىْل   -  haula ح 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā ا  ...ي  ...
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī يِ ...
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū وُ ...
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  ق ب ل -

-   ً ه  ramā  ز 

 qīla  قيِْل   -

  yaqūlu ي قىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup  

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

خُ  الأ طْفب ل - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ز 

حُ  - ز  دِيٌْ خُ  الْوٌُ ىَّ  الْو 
al-madīnah al-munawwarah/ al-

madīnatul 

munawwarah 
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خْ  -  Talhah ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

ل   -  nazzala ً صَّ

 al-birru  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang.  

Contoh:  

جُلُ  -   ar-rajulu  السَّ

   al-qalamu   الق ل نُ  -

  asy-syamsu  الشَّوْطُ  -

لا لُ  -  al-jalālu  الج 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

  ta‟khużu  ت أخُْرُ  -

 syai‟un  ش يئ   -

 an-nau‟u   الٌَّىْءُ  -

 inna    إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

 Contoh: 

اشِقيِْي   - يْسُ السَّ إِىَّ الله  ل هُى  خ  -Wainnallāhalahuwakhairar و 

rāziqīn/ 

Wainnallāhalahuwakhairrāzi

qīn 

هُسْظب هب   - اهب   و  جْس   Bismillāhi majrehā wa ثِعْوِبللِ  ه 

mursāhā 

 

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: 

ةِّ  الْعب ل وِيْي   -  اللهِ  ز 

وْدُ   الْح 

Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ  السَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar السَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan.  

 Contoh: 

حِيْن   -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ  غ فىُْز   ز 

وِيْعب   - ِ  الأهُُىْزُ  ج  -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil  لِِّ

amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan teknologi informasi di masa Revolusi 

Industri 4.0 membawa penyesuaian berarti diberbagai sektor 

kehidupan, salah satunya yaitu sektor keuangan dan perbankan 

(Tegar, 2024). Digitalisasi layanan keuangan menjadi salah 

satu wujud dari perubahan perilaku masyarakat, seiring dengan 

semakin bergantungnya individu pada teknologi dalam 

kesehariannya, terkhusus saat bertansaksi. Digitalisasi sistem 

keuangan telah menggeser kebiasaan bertransaksi masyarakat 

dari metode kovensional menuju layanan berbasis digital. Pada 

awalnya, masyarakat melakukan transaksi secara tunai (cash). 

Namun, dengan adanya digitalisasi keuangan, pola transaksi 

masyarakat mulai bergeser ke arah non-tunai (non-cash) atau 

digital yang dinilai cepat dan praktis dalam memenuhi 

kebutuhan transaksi (Arifin et al., 2025). Kehadiran internet 

dan perangkat digital menjadi pendorong utama terbentuknya 

perilaku baru konsumen terkait layanan keuangn digital, 

terutama dalam pemanfaatan mobile banking dan sistem 

pembayaran digital.  

Di Indonesia, tingkat penetrasi internet terus mengalami 

peningkatan secara konsisten dari tahun 2018 sampai 2025. 

Berdasarkan data APJII, pengguna internet pada tahun 2025 

tercatat menembus 229,42 juta jiwa pengguna. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 

dimasyarakat kini semakin luas, seiring dengan total populasi 

penduduk Indonesia yang mencapai 284.438.900 jiwa pada 

tahun 2025. Hal ini menandakan bahwa penggunaan internet 

semakin merata di berbagai wilayah Indonesia dan menjadi 

faktor pendorong dalam perkembangan transformasi digital. 
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Gambar 1. 1 Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia per tahun 

2025 

  Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

Berdasarkan data tersebut, di Indonesia tingkat 

pertumbuhan penetrasi internet terus meningkat dari setiap 

tahunnya. Pada tahun 2018, tingkat penetrasi internet sebesar 

64,80% pengguna. Kemudian, pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 73,70% pengguna. Angka 

tersebut terus meningkat setiap tahunnya, hingga kini tingkat 

penetrasi internet mencapai sebesar 80,66% pengguna di 2025. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kini makin banyak masyarakat 

yang memanfaatkan internet dalam kehidupan sehari-harinya. 

Kemajuan teknologi internet telah mengubah strategi 

bisnis diberbagai sektor usaha, salah satunya yaitu sektor 

perbankan. Perbankan memanfaatkan kemajuan teknologi 

internet ini dengan menghadirkan inovasi berupa e-banking 

atau electronic banking (A. Ramadhan, 2022). E-banking ialah 

suatu layanan perbankan yang dilakukan secara digital yang 

bermaksud untuk membantu nasabah agar dapat bertransaksi 

dengan mudah. Mobile banking termasuk dalam jenis layanan 

e-banking (Finannafi‟ah & Witono, 2022).  

Seiring dengan kemajuan teknologi dan internet, 

transaksi pembayaran digital terus mengalami peningkatan 

dari setiap tahunnya.  Pada Januari 2025, jumlah transaksi 

pembayaran digital telah tercatat Bank Indonesia mencapai 3,5 
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miliar transaksi, dengan pertumbuhan sebesar 35,3% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, volume transaksi 

dengan menggunakan aplikasi mobile dan layanan internet 

juga mengalami peningkatan. Transaksi melalui aplikasi 

mobile meningkat sebesar 29,7% dari tahun sebelumnya, 

sementara transaksi melalui internet naik sebesar 19,8% 

(Puspadini, 2025). 

Generasi Z yaitu sekelompok orang yang lahir pada 

tahun 1997-2012, generasi ini berkembang bersamaan dengan 

perke mbangan internet dan smartphone sehingga mereka 

sangat familiar dengan teknologi digital. Generasi Z juga 

disebut sebagai generasi mobile-first, yaitu generasi yang 

selalu mengandalkan ponsel pintar dalam melakukan berbagai 

aktivitasnya, mulai dari berkomunikasi, mencari informasi 

hingga melakukan transaksi keuangan. Penggunaan teknologi 

digital, bagi Generasi Z bukanlah hal baru, melainkan sudah 

menjadi gaya hidup mereka. Oleh karena itu, generasi ini 

menjadi sasaran utama dalam pengembangan layanan 

keuangan digital seperti mobile banking (Rumuar & Nugroho, 

2024). Kabupaten Pekalongan merupakan suatu wilayah yang 

jumlah penduduknya relatif padat serta penduduknya dominan 

beragama Islam. Berdasarkan data BPS  pada tahun 2025, 

masyarakat Kabupaten Pekalongan mencapai hingga 1,03 juta 

jiwa. Dari jumlah tersebut, penduduk yang termasuk dalam 

rentang usia produktif atau Generasi Z tergolong cukup tinggi 

yaitu usia 14 tahun ada sekitar 76.907 jiwa, golongan usia 15–

19 tahun 76.532 jiwa, usia 20–24 tahun 80.040 jiwa, dan usia 

25–29 tahun 85.529 jiwa. Berdasarkan data tersebut, penduduk 

di kabupaten pekalongan mayoritas didominasi oleh penduduk 

dengan usia produktif atau termasuk Generasi Z. 

Dalam lingkup perbankan syariah, digitalisasi menjadi 

kebutuhan penting dalam memenuhi tuntutan pasar modern 

tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, 
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bank syariah harus terus berinovasi dan meningkatkan kualitas 

pelayanan agar mampu bersaing dengan perbankan lainnya. 

Sebagai bank dengan mekanisme syariah paling besar di 

Indonesia yang tercipta dari penyatuan beberapa bank syariah, 

Bank Syariah Indonesia (BSI) tak henti-hentinya berinovasi 

supaya bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan 

kebutuhan masyarakat di zaman digital (Suara et al., 2025). 

BSI memperkenalkan BYOND By BSI pada 2024, sebagai 

wujud upayanya untuk menghadirkan layanan digital yang 

memadukan aspek finannsial, kemasyarakatan, dan religiusita 

dalam satu layanan saja. BYOND By BSI  menyediakan 

bermacam-macam fitur yang mampu mempermudah nasabah 

diantaranya yaitu informasi rekening (Informasi saldo, mutasi, 

portofolio), Transfer, QRIS,  pembayaran (PLN, asuransi, 

tiket, BPJS dll), dan pembelian (paket data, E-wallet, E-money 

dll). 

Pengguna BYOND mengalami pertumbuhan yang pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi. Berdasarkan laporan yang 

dipublikasikan oleh Bisnis.com, jumlah pengguna BYOND By 

BSI pada tahun 2025 telah mencapai sekitar 5,23 juta 

pengguna. Sementara itu, data resmi Bank Syariah Indonesia 

menunjukkan bahwa hingga Desember 2025 jumlah pengguna 

BYOND By BSI mencapai hingga sekitar 6 juta pengguna, 

meningkat sebesar 197% secara tahunan sejak pertama kali 

diluncurkan pada November 2024 (Bank Syariah Indonesia, 

2026). Tingginya tingkat pertumbuhan tersebut didorong oleh 

berbagai fitur unggulan yang ditawarkan BYOND By BSI. 

Beberapa fitur yang dominan diminati nasabah diantaranya 

yaitu QRIS, ZISWAF, serta fitur investasi seperti BSI Cicil 

Emas dan Tabungan BSI E-Mas yang menawarkan harga 

terjangkau, kemudahan penggunaan, dan keamanan transaksi. 

BYOND By BSI tdak hanya berpusat pada layanan keuangan, 

namun juga menghadirkan fitur sosial dan spiritual yang 
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menjadi keunikan sendiri seperti layanan pembayaran 

ZISWAF, pengingat waktu salat, penunjuk arah kiblat, serta 

informasi masjid terdekat, yang jarang ditemukan pada 

superapp perbankan lainnya (Cahyati et al., 2025). Meskipun 

demikian, keputusan penggunaan BYOND di kalangan 

Generasi Z masih kurang optimal dan tergolong rendah.  

Keputusan individu dalam menggunakan suatu aplikasi 

pada dasarnya tidak terjadi secara sederhana, melainkan 

melalui tahap yang cukup kompleks dan memerlukan berbagai 

pertimbangan. Salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan 

dalam menggunakan suatu teknologi yaitu mengenai 

bagaimana pengguna memandang kemudahan pengoperasian 

teknologi tersebut (Wiranugraha et al., 2022). Dalam lingkup 

mobile banking, persepsi kemudahan dapat dilihat melalui 

beberapa hal, seperti tampilan antarmuka yang simpel, 

mekanisme transaksi yang mudah dimengerti serta 

kemampuan aplikasi dalam membantu pengguna dalam 

menyelesaikan aktivitas keuangannya. Ketitka pengguna 

menilai suatu sistem gampang dimengerti dan tidak terbelit-

belit saat digunakan, pengguna cenderung akan merasa 

nyaman dalam menggunakannya. Hal itu sama pada penelitian 

Jayanty & Handayani (2024), yang menjelaskan bahwa 

keputusan seseorang dalam memanfaatkan mobile banking 

salah satunya dikarenakan adanya persepsi kemudahan. 

Namun penelitian
 

Ratnasari & Safitri (2024) justru 

menjelaskan hasil yang bertentangan yaitu persepsi 

kemudahan tidak memiliki dampak terhadap keputusan 

seseorang untuk memanfaatkan mobile banking.  

Fitur layanan termasuk salah satu bagian dari kualitas 

produk. Fitur layanan dalam suatu aplikasi tidak hanya dilihat 

dari seberapa banyak layanan yang disediakan dalam aplikasi 

tersebut, namun juga dilihat dari seberapa lengkap dan sesuai 

fitur tersebut dengan kebutuhan penggunannya. Dalam 
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aplikasi mobile banking, seperti BYOND, fitur yang 

disediakan pada umumnya cukup lengkap. Fitur yang 

disediakan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

melakukan transfer antar bank saja, namun juga dapat 

berfungsi dalam berbagai kebutuhan lain seperti  pembayaran 

listrik atau token, pembelian pulsa, top up e-wallet serta 

berbagai kebutuhan lainnya (Rohali & Nurhadi, 2025). Selain 

itu, BYOND juga menawarkan fitur yang berbeda dari mobile 

banking lainnya, yaitu adanya fitur layanan sosial dan 

spiritual. Fitur ini mencakup fitur ZISWAF, informasi masjid 

terdekat, pengingat waktu solat, penunjuk arah kiblat serta 

layanan berbasis islam lainnya. Fitur-fitur tersebut menjadi 

nilai tambah tersendiri yang menjadikan aplikasi BYOND 

lebih unggul daripada mobile banking lainnya (Cahyati et al., 

2025). Pengguna cenderung lebih memilih suatu layanan jika 

fitur-fiturnya lebih baik dan lengkap (M. Y. Rahayu & Fitriani, 

2023). Penelitian Muthiah dkk (2024), menegaskan bahwa 

pilihan seseorang dalam memanfaatkan layanan perbankan 

digital dipengaruhi oleh fitur layanan yang ada. Sedangkan, 

penelitian Sri & Mangivera (2023), menjelaskan hasil yang 

tidak sejalan, dimana fitur layanan dianggap tidak mempunyai 

dampak terhadap keputusan penggunaan. 

Di sisi lain, pemahaman individu terhadap keuangan, 

khususnya yang berbasis syariah, juga menjadi bagian dari 

konteks yang tidak terpisahkan dalam masyarakat Indonesia. 

Dalam konteks perbankan syariah, penggunaan layanan digital 

juga tidak terlepas dari pengetahuan  seseorang terhadap 

konsep-konsep keuangn syariah. Tingkat literasi keuangan 

syariah termasuk aspek krusial dikarenakan berkaitan dengan 

sejauh mana seseorang paham terhadap gagasan-gagasan 

mendasar keuangan syariah, seperti diharamkanya riba dan 

pengimplementasian prinsip keadilan dan transparansi dalam 

bertransaksi (Yusmelia et al., 2024). Literasi keuangan syariah 
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berkaitan dengan kesadaran seseorang bahwa 

mengimplementasikan dasar-dasar syariat  dalam aktivitas 

keuangan itu juga penting (Kahar Muzakkar et al., 2024). 

Pemahaman tersebut akan memengaruhi individu dalam 

menilai dan memilih produk atau layanan keuangan yang 

digunakan. Hal ini didukung penelitian Jihan & Fatah (2023), 

yang menegaskan keputusan seseorang dalam memanfaatkan 

mobile banking dipengaruhi oleh literasi keuangan syariah. 

Tetapi, penelitian Rahayu dkk (2025) justru mengatakan 

bahwa keputusan penggunaan seseorang tidak dipengaruhi 

oleh literasi keuangan syariah. 

Selain itu, keamanan digital juga menjadi aspek penting 

seiring dengan meningkatnya kasus kebocoran data pribadi, 

transaksi tanpa izin, dan berbagai bentuk penipuan online 

dalam penggunaan layanan keuangan berbasis digital. 

Platform layanan keuangan digital, seperti BYOND 

memerlukan sistem perlindungan yang kuat untuk menjaga 

data-data dan informasi pengguna agar tetap terjaga dan tidak 

disalah gunakan (Tiurmaida & Suhardi, 2025). Aplikasi 

mobile banking sendiri dikembangkan pada smartphone 

dengan pengoperasian yang memanfaatkan jaringan seluler 

dan koneksi internet. Seiring meningkatnya penggunaan 

internet, risiko kejahatan pada aplikasi yang diakses secara 

online juga dapat meningkat, termasuk ancaman berupa cyber 

crime, peretasan, dan penyebaran berita hoax. (Lutfiah et al., 

2023). Keamanan dalam aplikasi mobile banking dapat 

mencakup berbagai hal, seperti perlindungan data pengguna, 

sistem autentikasi yang kuat, serta jaminan terhadap 

kerahasiaan transaksi. Rumuar & Nugroho (2024), 

menjelaskan bahwa ketika tingkat keamanan yang dirasakan 

seseorang dalam memanfaatkan sistem semakin memadai, 

maka kecenderungan orang akan lebih memilih memanfaatkan 

sistem tersebut. Hal ini didukung penelitian Annisa Rizky 
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Widodo & Ariandi (2024), keamanan mampu memengaruhi 

seseorang untuk menggunakan mobile banking. Namun, 

penelitian  Sukmawati dan Kowanda (2022), menjelaskan hal 

yang sebaliknya yaitu  keamanan tidak memengaruhi pilihan 

seseorang dalam memanfaatkan layanan perbankan digital. 

Beberapa penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

seseorang dalam memutuskan memanfaatkan mobile banking 

dikaitkan oleh persepsi kemudahan, fitur Layanan, literasi 

keuangan syariah,  dan keamanan. Namun, hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengaruh masing-

masing faktor tersebut berbeda-beda pada keputusan 

menggunakan mobile banking, terkhusus pada ranah 

perbankan syariah. Penelitian Rumuar & Nugroho (2024), 

menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan, fitur 

layanan, dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan, 

baik secara simultan maupun parsial, terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking pada Generasi Z. Hasil serupa 

juga dikemukakan oleh  Amalia & Purwanti (2026), 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking. Namun, temuan tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian penelitian Ratnasari & Safitri (2024), 

yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan literasi 

keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan mobile banking. Selain itu, penelitian Rejeki & 

Mangivera (2023) dan Muhardiani dkk (2025)   menyatakan 

bahwa fitur layanan dan keamanan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh persepsi kemudahan, fitur 

layanan, literasi keuangan syariah, dan keamanan terhadap 

keputusan penggunaan mobile banking masih belum 

memberikan kesimpulan yang konsisten, sehingga masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bukti 
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empiris yang lebih komprehensif. Dengan begitu, penelitian 

ini ditujukan untuk mengisi kekosongan atau kesenjangan 

yang ada pada penelitian-penelitian sebelumnya, melalui 

peninjauan keputusan mengadopsi BYOND By BSI sebagai 

alat transaksi digital dari berbagai faktor tersebut dalam 

konteks Generasi Z di Kabupaten Pekalongan. Meskipun 

penelitian tentang keputusan penggunaan mobile banking 

sudah banyak diteliti, namun penelitian yang secara spesifik 

membahas tentang keputusan Generasi Z dalam memanfaatkan 

BYOND By BSI di Kabupaten Pekalongan masih terbatas. Hal 

ini menjadi peluang bagi penelitian ini untuk memberikan 

partisipasi baru terhadap pemahaman bagaimana faktor  

Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, literasi keuangan syariah 

dan keamanan memengaruhi keputusan menggunakan mobile 

banking dalam konteks perbankan digital yang tengah 

berkembang. Merujuk pada paparan diatas penulis tertarik 

menelaah “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, 

Literasi Keuangan Syariah, Dan Keamanan Terhadap 

Keputusan Generasi Z Menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan 

Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan? 

4. Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan 

Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di Kabupaten 

Pekalongan? 
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5. Apakah persepsi kemudahan, fitur layanan, literasi 

keuangan syariah dan keamanan berpengaruh terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By 

BSI di Kabupaten Pekalongan  

4. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan 

Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di Kabupaten 

Pekalongan  

5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, fitur 

layanan, literasi keuangan syariah dan keamanan terhadap 

keputusan Generasi Z menggunakan BYOND By BSI di 

Kabupaten Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Harapannya penelitian ini mampu menambah 

pemahaman serta memperluas kajian ilmu di bidang 

ekonomi, terutama terkait perilaku masyarakat saat 

mengadopsi layanan keuangan digital berbasis syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat acuan atau arahan 

tambahan untuk studi selanjutnya yang ingin meneliti lebih 

detail terkait pengaruh faktor-faktor terhadap keputusan 

penggunaan layanan perbankan syariah.  

2. Praktis 
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Harapannya penelitian ini bisa memberi masukan dan 

memberikan peran positif untuk Bank Syariah Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas layanan digital yang diadakan 

BYOND By BSI mulai dari pengalaman pengguna, 

keamanan, serta strategi promosi yang digunakan. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada tahap awal penelitian, disajikan informasi 

pendahuluan yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai konteks penelitian, perumusan 

persoalan, tujuan, manfaat, serta susunan penyajian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ditempatkan pada bagian awal setelah 

pendahuluan, dengan tujuan untuk memperkenalkan 

landasan teori yang akan dianalisis dan dibuktikan pada 

penelitian kuantitatif ini agar lebih mudah dipahami. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Setelah tinjauan pustaka, metode penelitian disajikan 

dengan maksud menjelaskan pendekatan dan cara yang 

digunakan dalam studi kuantitatif ini, sehingga 

pembaca dapat memahaminya secara jelas. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan, bertujuan untuk 

menjabarkan proses serta temuan dari penelitian 

kuantitatif, termasuk analisis data, perancangan 

penelitian, serta penerapan hasil yang diperoleh. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian penutup bertujuan untuk meringkas temuan 

penelitian serta menyampaikan rekomendasi yang 

disusun berdasarkan kesimpulan dari seluruh proses 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh persepsi kemudahan, fitur layanan, 

literasi keuangan syariah, dan keamanan terhadap keputusan 

Generasi Z dalam menggunakan BYOND by BSI sebagai 

alat transaksi digital, maka dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi kemudahan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan Generasi Z dalam 

menggunakan BYOND by BSI sebagai alat transaksi 

digital. Suatu aplikasi dengan tingkat kemudahan yang 

tinggi  membuat pengguna merasa lebih nyaman dan 

tidak kesulitan dalam melakukan transaksinya, sehingga 

hal ini dapat mendorong mereka untuk memanfaatkan 

BYOND by BSI sebagai sarana transaksi digital dalam 

aktivitas keuangan sehari-hari. 

2. Fitur layanan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan Generasi Z dalam 

menggunakan BYOND by BSI sebagai alat transaksi 

digital. Fitur layanan yang lengkap dan mampu 

mendukung berbagai kebutuhan transaksi secara cepat 

dan praktis dapat meningkatkan manfaat yang dirasakan 

pengguna. Semakin baik fitur layanan yang tersedia, 

maka semakin tinggi pula nilai guna aplikasi tersebut, 

sehingga mendorong Generasi Z untuk mengaplikasikan 

BYOND by BSI sebagai sarana transaksi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan Generasi Z 

dalam menggunakan BYOND by BSI sebagai alat 

transaksi digital. Pemahaman yang baik terkait keuangan 
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syariah dapat membantu pengguna dalam memahami 

manfaat layanan serta kesesuaiannya dengan prinsip 

syariah. Dengan semikian, pengguna akan merasa lebih 

yakin, percaya, dan tidak ragu untuk menggunakan 

BYOND by BSI sebagai alat transaksi digital dalam 

aktivitas keuangan sehari-hari. 

4. Keamanan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan Generasi Z dalam 

menggunakan BYOND by BSI sebagai alat transaksi 

digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

baik tingkat keamanan yang dimiliki aplikasi, maka 

semakin tinggi pula keputusan Generasi Z untuk 

menggunakannya. Sistem keamanan yang andal mampu 

memberikan rasa aman dan meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap perlindungan data pribadi maupun 

transaksi keuangan, sehingga mendorong mereka untuk 

memilih BYOND by BSI sebagai sarana transaksi 

digital. 

5. Persepsi kemudahan, fitur layanan, literasi keuangan 

syariah, dan keamanan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan Generasi Z dalam 

menggunakan BYOND by BSI sebagai alat transaksi 

digital. Faktor-faktor tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk keyakinan, pemahaman, kenyamanan, dan 

kepercayaan pengguna terhadap suatu aplikasi, sehingga 

secara bersama-sama mampu meningkatkan keputusan 

Generasi Z untuk menggunakan BYOND by BSI sebagai 

sarana transaksi digital. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya mencakup 

Kabupaten Pekalongan. Kondisi tersebut menyebabkan 

hasil penelitian belum mencerminkan karakteristik atau 

kondisi di wilayah lain. Oleh sebab itu, penelitian 
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selanjutnya diharapkan dapat menjangkau wilayah 

penelitian yang lebih luas sehingga hasil penelitian 

memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi. 

2. Jumlah responden dalam penelitian ini masih cukup 

terbatas yaitu sebanyak 96 responden yang ditentukan 

menggunakan tingkat kesalahan (error) sebesar 10%. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 5% agar hasil penelitian 

memiliki tingkat ketelitian yang lebih tinggi serta dapat 

memberikan gambaran yang lebih representatif. 

3. Penelitian terdahulu yang secara khusus membahas 

pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

Generasi Z dalam menggunakan BYOND by BSI 

sebagai alat transaksi digital masih terbatas. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan referensi yang 

digunakan dalam penyusunan landasan teori dan 

pembahasan penelitian belum terlalu beragam. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 

independen, yaitu persepsi kemudahan, fitur layanan, 

literasi keuangan syariah, dan keamanan. Oleh karena 

itu, masih terdapat kemungkinan bahwa keputusan 

Generasi Z dalam menggunakan BYOND by BSI 

sebagai alat transaksi digital juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. Hal ini terlihat dari masih adanya persentase variasi 

yang belum terjelaskan dalam model. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran bagi pihak-

pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Teoretis 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai tambahan referensi dalam kajian terkait 
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keputusan penggunaan suatu layanan digital, khususnya 

BYOND By BSI. Peneliti disarankan untuk mengadopsi 

variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini. 

Dengan adanya penambahan variabel baru diharpkan 

dapat memperluas kontribusi lebih terhadap 

perkembangan ilmu, serta memberi gambaran yang lebih 

menyeluruh terkait perilaku nasabah. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan 

untuk memperbanyak sampel dan memperluas cangkupan 

penelitian agar data yang diperoleh lebih beragam dan 

mewakili kondisi yang sebenarnya. Hal tersebut 

diharapkan dapat memperakurat hasil penelitian serta 

memperkuat validitas dan reliabilitas temuan. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya dapat memeproleh 

kesimpulan yang lebih komprehensif dan memberi 

kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang perbankan syariah 

digital. 

2. Praktis 

Bagi Bank Syariah Indonesia, disarankan untuk 

terus meningkatkan kualitas layanan BYOND by BSI 

dengan memperhatikan faktor yang memengaruhi 

keputusan seseorang dalam menggunakannya sebagai alat 

transaksi digital. Peningkatan tersebut dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi 

melalui tampilan yang sedrhana, proses transaksi yang 

praktis, serta fitur-fitur yang mudah dipahami oleh 

pengguna. Selain itu, pengembangan dan penyempurnaan 

fitur layanan juga perlu dilakukan agar aplikasi mampu 

memenuhi kebutuhan transaksi digital yang semakin 

beragam. 

BSI juga perlu memberikan edukasi atau sosialisasi 

kepada masyarakat terkait manfaat layanan perbankan 
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syraiah digital untuk meningkatkan literasi keuangan 

syariah masyarakat, khususnya Generasi Z. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, pengguna cenderung akan 

lebih mudah dalam mengaplikasikan berbagai layanan 

yang tersedia pada aplikasi BYOND by BSI. Selain itu, 

aspek keamanan juga perlu terus ditingkatkan melalui 

penguatan sistem keamanan aplikasi dan perlindungan 

data pengguna agar pengguna merasa aman dan percaya 

dalam bertransaksi. Peningkatan persepsi kemudahan 

penggunaan, kualitas fitur layanan, literasi keuangan 

syariah, dan keamanan secara bersama-sama diharapkan 

dapat mendorong keputusan Generasi Z untuk 

menggunakan BYOND by BSI sebagai alat transaksi 

digital. Dengan demikian, BYOND by BSI dapat semakin 

diterima dan menjadi pilihan utama dalam mendukung 

kebutuhan transaksi digital masyarakat, khususnya 

Generasi Z di Kabupaten Pekalongan. 
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